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This study aims to describe the improvement of speech skill using audiovisual media. The 
research method used is descriptive method while the form of research is a classroom 
action research with the nature of collaborative research. Place in research took in the 
country’s basic school 36 Pontianak Selatan. Subjek in research that is the teacher as a 
collaborator and student grade VA amounted to twenty people.Data collection techniques 
used are techniques of observation and documents. This research is done as much as 3 
cycles with each.The result of the research are (1) the ability of teachers to design the 
learning cycle i have average 2.80, category average, cycle ii average 3,38 good category 
and cycle iii 3,66 excellent category. (2) the ability of teachers to implement learning cycle 
i has average value of 2.65 categories enough ,cycle ii average 3,44 categorized good and 
iii cycle average 3,79 category is very good. Then on the result of students’ speaking skill 
on the first cycle of the average score of 58.58 on the second cycle of the average score of 
72,73 students in the third cycle student average score 82.31 It can be concluded that using 
audiovisual media in learning Indonesian language. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk 
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar, baik secara lisan 
maupun tertulis. Pembelajaran bahasa 
Indonesia di sekolah dasar (SD) terdiri dari 
4 (empat) aspek keterampilan yaitu 
keterampilan menyimak atau 
mendengarkan ( listening skill), 
keterampilan berbicara ( speaking skill), 
keterampilan membaca ( reading skill), dan 
keterampilan menulis (writing skill). 
Keempat aspek keterampilan berbahasa 
tersebut pada kenyataannya berkaitan erat 
satu sama lain. Artinya, aspek yang satu 
berhubungan erat dan memerlukan 
keterlibatan aspek yang lain, karena aspek 
yang satu dengan yang lainnya berkaitan 
erat, saling bergantung, saling berhubungan 
menentukan tidak dapat dipisahkan . 
Diantara keempat aspek difokuskan pada 
aspek keterampilan  berbicara. Menurut 
Solchan ( 2008:11.9- 11.10), “ Berbicara 
merupakan ungkapan pikiran dan perasaan 
sesorang dalam bunyi- bunyi bahasa”. 
Demikian juga menurut Djago Tarigan ( 
1998:34) mengatakan bahwa bebicara 
adalah keterampilan menyampaikan pesan 
melalui bahasa lisan. Menurut Henry 
Guntur Tarigan  (dalam Solchan 2008:11.9) 
keterampilan berbicara adalah  kemampuan 
mengucapkan bunyi- bunyi bahasa atau 
kata-kata untuk mengekspresikan, 
menyatakan, serta menyampaikan fikiran, 
gagasan dan perasaan
Berbicara merupakan suatu proses 
penyampaian informasi, ide atau gagasan 
dari pembicara kepada pendengar. Faktor 
yang dapat mempengaruhi kegiatan 
berbicara yaitu (1) Faktor kebahasaan 
meliputi ketepatan ucapan, penempatan 
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tekanan nada, pilihan kata, ketepatan 
penggunaan kalimat,  serta tata bahasanya 
dan ketepatan dalam pembicaraan. (2) 
Faktor non kebahasaan meliputi  sikap yang 
tenang, tidak kaku, pandangan harus 
diarahkan kelawan bicara , gerak gerik dan 
mimik yang tepat,  kenyaringan suara, 
kelancaran dan penguasaan topik  
pembicaraan. Keterampilan berbicara 
memiliki beberapa jenis misalnya bermain 
peran, berdiskusi, berpidato, bercerita dan 
berceramah . Dari beberapa jenis –jenis 
berbicara peneliti memilih keterampilan 
berbicara yaitu menanggapi suatu peristiwa 
dengan pilihan kata dan santun berbahasa. 
Hal ini dapat membantu siswa dalam 
mengungkapkan pendapatnya melalui apa 
yang dilihat dan dirasakan nya.  
Berdasarkan pengamatan awal dengan 
guru mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu 
Ibu Suwarni S.Pd terhadap siswa kelas VA 
Sekolah  Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan diketahui bahwa keterampilan 
berbicara siswa saat pembelajaran bahasa 
Indonesia masih banyak yang kurang dalam 
berbicara, baik bertanya, menjawab 
petanyaan, memberikan pendapat, atau  
bercerita didepan kelas. Kurangnya 
keterampilan berbicara siswa juga dapat 
dilihat kurangnya interaksi antar siswa 
dengan siswa, siswa dengan guru, bahkan 
siswa mengeluh saat diminta guru karena 
tidak percaya diri dan masih malu sehingga 
bingung untuk menentukan topik 
pembicaraan. saat berbicara siswa juga 
masih terbata-bata sehingga isi 
pembicaraan yang disampaikan siswa 
menjadi tidak jelas dan kurang dimengerti. 
hal ini disebabkan karena guru jarang 
melatih siswa dalam berbicara serta dalam 
proses pembelajaran guru sudah 
menggunakan metode pembelajaran dan 
media pembelajaran namun dalam  proses 
pembelajaran guru masih menggunakan 
buku paket sehingga minat belajar siswa 
kurang dan masih banyak yang belum 
mencapai indikator keberhasilan dengan 
ketentuan memperoleh nilai 75. untuk 
mengatasi permasalahan pembelajaran 
berbicara di sekolah dasar dapat dilakukan 
dengan menggunakan berbagai metode, 
teknik serta media pembelajaran untuk 
melatih siswa berbicara. berkenaan dengan 
media pembelajaran ada salah satu media 
yang bisa digunakan untuk pembelajaran 
keterampilan berbicara , yaitu media 
audiovisual . oleh karena itu  peneliti 
tertarik untuk melaksanakan penelitian 
yang berjudul “ Peningkatan Keterampilan 
Berbicara Siswa Menggunakan Media 
Audiovisual  Di Kelas V A Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan. 
Berdasarkan latar belakang dalam 
penelitian ini maka yang menjadi 
permasalahan umum dalam penelitian ini 
adalah “ Apakah Penggunaan media 
audiovisual dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan? “. Tuj uan penelitian secara 
umum adalah untuk mendeskripsikan 
peningkatan keterampilan berbicara siswa 
menggunakan media audiovisual di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan. Sedangkan secara khusus 
tujuannya adalah (1) mendeskripsikan 
kemampuan guru merancang pembelajaran 
menggunakan media audiovisual yang 
dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa.(2) mendeskripsikan kemampuan  
guru melaksanakan pembelajaran 
menggunakan media audiovisual yang 
dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa. (3) mendeskripsikan peningkatan 
keterampilan berbicara siswa menggunakan 
media audiovisual. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat 
secara teoritis maupun praktis bagi 
pengembangan pendidikan yang terutama 
yang berkaitan dengan peningkatan 
keterampilan berbicara siswa. Dalam 
pembelajaran menggunakan media menurut 
Azhar Arsyad ( 2011:3) “ Media adalah 
perantara atau pengantar pesan dari  
pengirim kepada penerima  pesan”.  Senada 
dengan Daryanto ( 2013:32), “ Media 
merupakan sarana atau alat terjadinya 
proses belajar mengajar. Dari para ahli di 
atas   media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat menyampaikan atau 
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menyalurkan pesan. Sehingga dengan 
adanya media, suasana pembelajaran 
menjadi lebih menyenangkan dan menarik 
perhatian siswa untuk belajar. Media 
pembelajaran memiliki beberapa jenis salah 
satu media yang digunakan adalah media 
audiovisual, menurut Hamdani (2011;249), 
media audiovisual merupakan kombinasi 
audio dan visual atau biasa disebut media 
pandang dengar. Senada dengan Syaiful 
Bahridjamrah dan Aswan Zain (2013: 24) 
mengungkapkan media audiovisual adalah 
media yang mempunyai unsur suara dan 
juga gambar. Berdasarkan pendapat para 
ahli di atas, media audiovisual yang 
digunakan yaitu berupa video rekaman 
peristiwa alam dengan menggunakan LCD ( 
liquid crystal display) proyektor dan 
speaker. Dalam pembelajaran 
menggunakan media audiovisual memiliki 
beberapa kekurangan, menurut Azhar 
Arsyad (2011:20) kelebihan media 
audiovisual meliputi (1) pembelajaran lebih 
cepat dan praktis, (2) pembelajaran lebih 
inovatif dan kreatif, (3) menumbuhkan rasa 
senang siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung, (4) mengatasi keterbatasan 
ruang dan waktu,  ( 4) hasil belajar siswa 
dengan menggunakan media audiovisual 
akan tahan lama mengendap sehingga 
pembelajaran memiliki nilai tinggi dan juga 
mempermudah siswa menangkap tujuan 
belajar lebih cepat. Adapun kekurangannya 
adalah (1) media pembelajaran bukan 
berfungsi sebagai  hiburan sehingga tidak 
diperkenankan menggunakannya hanya 
untuk permainan atau untuk memancing 
perhatian siswa. (2) terkadang media yang 
dipertunjukkan gambar- gambarnya terlalu 
cepat bergerak terus sehingga tidak semua 




Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif. Menurut 
Suharsimi Arikunto metode deskriftif 
adalah pengumpulan informasi atau data 
tentang fenomena yng diteliti, seperti 
kondisi sesuatu atau kejadian yang disertai 
dengan informasi tentang faktor penyebab 
sehingga memungkinkan munculnya 
kejadian yang dideskripsikan secara rinci, 
urut dan jujur. Bentuk penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dalam 
bahasa Inggris Classroom action research. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2014:56) 
penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja  
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 
tindakan kelas secara bersama dimana 
tindakan tersebut diberikan oleh guru atau 
dengan arahan guru yang dilakukan siswa. 
Sifat penelitian tindakan kelas adalah 
kolaboratif  artinya adanya kerjasama 
antara praktisi ( guru, kepala sekolah, 
peserta didik dan lain-lain) untuk 
membantu mengamati berlangsungnya 
penelitian tindakan kelas. Menurut 
Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa 
(2014:16) terdapat empat tahap penelitian 
tindakan kelas diantaranya yaitu (1) 
perencanaan (planning), (2) pelaksanaan ( 
acting), (3) pengamatan (observation), (4) 
refleksi ( reflection). Tahapan –tahapan 




Langkah- langkah yang dilakukan 
dalam tahap perencanaan antara lain : (1) 
Melakukan pertemuan awal dengan guru 
kolaborator yaitu Ibu Suwarni, S.Pd untuk 
membahas waktu pelaksanaan kegiatan, 
kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan,  penjelasan apa saja yang 
diperlukan dalam penelitian dan 
memberikan penjelasan umum mengenai 
penggunaan media audiovisual dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara.(2) 
menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran sesuai tindakan yang akan 
dilakukan, (3) menyiapkan media yang 
digunakan yaitu media audiovisual yang 
memuat video peristiwa alam, (4) 
menyiapkan alat pengumpul data yaitu  
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berupa lembar kemampuan guru merancang dan melaksanakan pembelajaran
Tahap Pelaksanaan   
Pelaksanaan tindakan pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan fokus berbicara di 
dalam kelas dengan bantuan media 
audiovisual, langkah langkah yang 
dilakukan pada tahap pelaksanaan antara 
lain : (1) memberikan penjelasan cara 
menanggapi suatu peristiwa dengan pilihan 
kata dan santun berbahasa, (2)  
menyampaikan hal- hal yang perlu 
diperhatikan dalam hal berbicara, (3) 
memutar video peristiwa alam dengan 
menggunakan LCD ( Liqiud Crystal 
Display) proyektor , Laptop dan speaker. 
(4) meminta siswa untuk menanggapi dari 
video yang ditampilkan dengan pilihan kata 
dan santun berbahasa. 
 
Tahap Pengamatan 
Dalam tahap ini peneliti dibantu oleh 
kolaborator dalam melakukan pengamatan 
terhadap rancangan pembelajaran dan 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan lembar Instrumen Penilaian 
Kinerja  Guru (IPKG I dan IPKG II) antara 
lain (1) menganalisis data yang diperoleh 
dari hasil perencanaan dan pelaksanaan, (2) 
menganalisis data yang diperoleh dari hasil 
keterampilan berbicara siswa. 
 
Tahap Refleksi 
Langkah- langkah yang dilakukan pada 
tahap refleksi ini ditunjukkan untuk 
mengkaji kekurangan dan kelebihan dari 
tindakan yang sudah dilakukan. Hasil 
refleksi digunakan untuk menetapkan 
langkah-langkah selanjutnya dalam upaya 
untuk menghasilkan perbaikan. Adapun 
refleksi yang dilakukan dalam penelitian ini 
yaitu menganalisis proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru berkaitan dengan 
penggunaan media audiovisual dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
Adapun yang menjadi subjek dalam 
penelitian tindakan kelas ini terdiri dari  (1) 
peneliti sebagai guru) . (2) Siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan 
sebanyak 22 orang, terdiri dari 8 laki- laki 
dan 14 perempuan, (3) guru bahasa 
Indonesia sebagai kolaborator.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pengamatan dan teknik pencermatan 
dokumen. Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah lembar pengamatan 
kemampuan guru merancang pembelajaran, 
lembar pengamatan kemampuan  guru 
dalam melaksanakan  pembelajaran, dan 
lembar pengamatan untuk mengukur 
keterampilan berbicara siswa. 
Untuk menjawab sub masalah 1 dan 
dua tentang kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran dan kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran 
dianalisis dengan menggunakan rumus rata-
rata sebagai berikut: 
?̅?= ∑x  
       N 
Keterangan : ?̅?: rata- rata, ∑x : jumlah 
seluruh skor, N : jumlah indikator . 
Sedangkan untuk menjawab submasalah 
ketiga digunakan lembar pengamatan 
keterampilan  berbicara  siswa dianalisis 
dengan menggunakan rumus rata-rata. 
Menurut Djaali dan Pudji Muljono 
(2008:31)  rumus rata –rata sebagai berikut 
: 
?̅?= ∑x 
        f  
Keterangan : mean , ∑x: jumlah data, f: 
frekuensi Xi, ∑f: Banyaknya data 
 
Indikator  keberhasilan ini dapat dilihat 
dari 2 aspek yaitu : (1) Indikator 
kemampuan guru merancang dan  
melaksanakan pembelajaran dianggap 
berhasil apabila memperoleh rentang nilai 
3,00- 4,00 ( FKIP UNTAN,2017:121), dan 
(2)  Indikator hasil keterampilan berbicara
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siswa dianggap berhasil apabila memperoleh  minimal 70.
HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Sekolah 
Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan yang 
dilaksanakan sebanyak 3 siklus . Berikut ini 
akan dipaparkan hasil penelitian setiap 
siklusnya. Hasil kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran dapat dilihat pada 
tabel 1 berikut ini.  
 
Tabel 1. Kemampuan Guru dalam  Merancang Pembelajaran Siklus I 
 
No Aspek yang dinilai Skor Rata-rata 
A. Perumusan tujuan pembelajaran 2,67 
B. Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 2,67 
C. Pemilihan Sumber Belajar / Media Pembelajaran 3,00 
D. Skenario / Kegiatan Pembelajaran 2,68 
E. Penilaian Hasil Belajar 3,00 
Skor Total A+B+C+D+E 14,02 
Skor Rata-rata : skor total 
                           5 
2,80 
 
Berdasarkan tabel 1, perolehan rata rata 
pada kemampuan guru merancang 
pembelajaran keterampilan berbicara siswa 
pada siklus I sebesar 2,80 dengan kategori 
cukup, yang berarti perlu adanya perbaikan 
dari siklus selanjutnya.Peningkatan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran pada siklus II dapat dilihat 
pada tabel 2 berikut ini. 
Tabel 2. Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus II 
 
No Aspek yang dinilai Skor Rata-rata 
A. Perumusan tujuan pembelajaran 3,33 
B. Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 3,33 
C. Pemilihan Sumber Belajar / Media Pembelajaran 3,50 
D. Skenario / Kegiatan Pembelajaran 3,08 
E. Penilaian Hasil Belajar 3,67 
Skor Total A+B+C+D+E 16,91 
Skor Rata-rata : skor total 




Berdasarkan tabel 2 di atas perolehan 
rata–rata kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran keterampilan 
berbicara siswa pada siklus II sebesar 3,38 
dengan kategori baik yang berarti secara 
keseluruhan guru dapat merancang 
pembelajaran menggunakan media 
audiovisual dengan baik. Hasil kemampuan 
guru dalam merancang pembelajaran pada 









Tabel 3. Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus III 
 
 
No Aspek yang dinilai Skor Rata-rata 
A. Perumusan tujuan pembelajaran 4,00 
B. Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 3,67 
C. Pemilihan Sumber Belajar / Media Pembelajaran 4,00 
D. Skenario / Kegiatan Pembelajaran 3,00 
E. Penilaian Hasil Belajar 3,33 
Skor Total A+B+C+D+E 18,21 
Skor Rata-rata : skor total 
                           5 
3,64 
 
Berdasarkan tabel 3 perolehan rata-rata 
pada kemampuan guru merancang 
pembelajaran keterampilan berbicara siswa 
pada siklus III sebesar 3,64 dengan kategori 
baik sekali yang berarti secara keseluruhan 
guru dapat merancang pembelajaran 
menggunakan media audiovisual  dengan 
baik sekali. Rekapitulasi hasil data 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran dengan menggunakan media 
audiovisual akan disajikan berdasarkan 
siklus I, siklus II, dan siklus III. 
Rekapitulasi Kemampuan guru merancang 
pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4 
sebagai berikut. 
 
Tabel 4. Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Merancang Pembelajaran 
Aspek yang diamati Skor 
Siklus I Siklus II Siklus III 
Skor total 14,02 16,91 18,21 
Skor rata-rata 2,80 3,38 3,64 
 
 
Berdasarkan tabel 4 di atas  
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
pada setiap siklus. Pada siklus I rata –rata 
sebesar 2,80 dengan kategori cukup , pada 
siklus II meningkat menjadi 3,38 dan pada 
siklus III meningkat menjadi 3,64. 
Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada siklus I dapat disajikan 
pada tabel 5 sebagai berikut. 
  
Tabel 5. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus I  
 
No Aspek yang dinilai Skor Rata-rata 
I. Pra pembelajaran 3,00 
II. Membuka pembelajaran 3,00 
III. Kegiatan Inti Pembelajaran 2,62 
IV. Penutup 2,00 
Skor Total A+B+C+D+E 10,62 
Skor Rata-rata : skor total 





Berdasarkan tabel 5, perolehan rata-
rata pada kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran keterampilan 
berbicara pada siklus I sebesar 2,65 dengan 
kategori cukup yang berarti secara 
keseluruhan guru dapat melaksanakan 
pembelajaran keterampilan berbicara 
menggunakan media audiovisual dengan 
cukup.  
Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada siklus II dapat disajikan 
pada tabel 6 sebagai berikut. 
 
Tabel 6. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus II 
 
No Aspek yang dinilai Skor Rata-rata 
I. Pra pembelajaran 3,50 
II. Membuka pembelajaran 3,50 
III. Kegiatan Inti Pembelajaran 3,27 
IV. Penutup 3,50 
Skor Total I+II+III+IV 13,77 
Skor Rata-rata : skor total 
                           4 
3,44 
 
Berdasarkan tabel 6, perolehan rata-
rata pada kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran keterampilan 
berbicara pada siklus II sebesar 3,44 dengan 
kategori baik yang berarti secara 
keseluruhan guru dapat melaksanakan 
pembelajaran menggunakan media 
audiovisual dengan baik.  
Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada siklus III dapat dilihat 
pada tabel 7 sebagai berikut: 
 
Tabel 7. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus III 
 
No Aspek yang dinilai Skor Rata-rata 
I. Pra pembelajaran 4,00 
II. Membuka pembelajaran 3,50 
III. Kegiatan Inti Pembelajaran 3,5 
IV. Penutup 4,00 
Skor Total I+II+III+IV 15,16 
Skor Rata-rata : skor total 
                            4 
 
 
Berdasarkan tabel 7 perolehan rata-rata 
pada kemampuan guru dalam melaksankan 
pembelajaran keterampilan berbicara pada 
siklus III  sebesar 3,79 dengan kategori 
cukup yang berarti secara keseluruhan guru 
dapat melaksanakan pembelajaran 
menggunakan media audiovisual dengan 
cukup.  
 
Rekapitulasi hasil data kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran 
keterampilan berbicara dengan 
menggunakan media audiovisual akan 
disajikan berdasarkan siklus I, siklus II, dan 
siklus III dapat dilihat pada tabel 8 berikut 
ini. 
Tabel 8 Rekapitulasi Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
 
Aspek yang dinilai Skor 
Siklus I Siklus II Siklus III 
Skor total 10,62 13,77 15,16 




Berdasarkan  tabel 8 di atas, 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
pada kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran setiap siklus. Pada siklus I 
rata-rata sebesar 2,65 dalam  kategori 
cukup, pada siklus II rata-rata 3,44  dalam 
kategori baik , dan pada siklus III rata-rata 
sebesar 3,79 dalam kategori baik sekali.  
Untuk rekapitulasi hasil keterampilan 
berbicara siswa di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatandari siklus I, 
siklus II, dan siklus IIIdapat disajikan pada 
tabel 9 sebagai berikut: 
 
 
Tabel 9. Rekapitulasi Keterampilan Berbicara Siswa Menggunakan Media Audiovisual 
Aspek yang dinilai Skor 
Siklus I Siklus II Siklus III 
Rata-rata 58,58 72,73 82,31 
 
 
Hal ini terjadi berdasarkan tabel 9 di 
atas keterampilan berbicara siswa 
menggunakan media audiovisual di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan 
pada siklus I rata –rata sebesar 58,58, 
meningkat  pada siklus II rata-rata sebesar 
72,73, dan pada siklus III rata-rata sebesar 
82,31. 
Pembahasan Penelitian 
Data yang dikumpulkan  dalam penelitian 
ini terdiri dari data kemampuan guru 
merancang pembelajaran, kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dan hasil 
keterampilan berbicara  siswa 
menggunakan media audiovisual. 
Peningkatan kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran yang terjadi 
secara keseluruhan dimulai dari tindakan 
siklus I sampai ke siklus III dapat dilihat 





Kemampuan Guru merancang Pembelajaran 
 
Berdasarkan diagram batang di atas 
dapat dilihat bahwa kemampuan guru 
merancang pembelajaran keterampilan 
berbicara siswa menggunakan media 
audiovisual terjadi peningkatan dari siklus I 
ke siklus 2 sebesar 0,58 dari siklus II ke 
siklus III sebesar 0,26. Peningkatan dari 
siklus I ke siklus  III  
mengalami peningkatan sebesar 0,84. 

















melaksanakan pembelajaran  yang terjadi 
secara keseluruhan dapat dilihat  pada 
tindakan siklus I sampai ke siklus III dapat 





Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
 
Berdasarkan grafik 2 di atas dapat di 
lihat bahwa kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I 
sampai ke siklus III mengalami 
peningkatan. Dari siklus I ke siklus II 
sebesar 0,79, dari siklus II ke siklus III 
sebesar 0,35. Peningkatan dari siklus I ke 
siklus III sebesar 1,14. Peningkatan hasil 
keterampilan berbicara siswa secara 
keseluruhan dimulai dari tindakan siklus I 
hingga ke siklus III dapat dilihat  pada 






Grafik Hasil Keterampilan Berbicara Siswa 
 
Pada grafik 3 di atas hasil keterampilan 
berbicara siswa menggunakan media 
audiovisual  mengalami peningkatan dari 
siklus I ke siklus III. Dari siklus I ke siklus 
II sebesar 14,15, siklus II ke siklus III 
sebesar 9,58. Peningkatan dari siklus I ke 
siklus III sebesar 4,57.  
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
berkenaan dengan  keterampilan berbicara 
siswa menggunakan media audiovisual di 
kelas V A Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Selatan. Hasil Penelitian ini 
























guru merancang pembelajaran keterampilan 
berbicara siswa menggunakan media 
audiovisual di kelas VA Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan, mengalami 
peningkatan pada siklus I yaitu sebesar 2,80 
dengan kategori cukup, pada siklus II 
sebesar 3,38 dengan kategori baik, dan pada 
siklus III sebesar 3,64. Dari siklus I ke 
siklus II sebesar 0,58, dari siklus II kesiklus 
III sebesar 0,28. Peningkatan dari siklus I 
ke siklus III sebesar 0,58.(2) Kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran 
keterampilan berbicara menggunakan 
media audiovisual di kelas V A Sekolah 
Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan , 
mengalami peningkatan pada siklus I 
sebesar 2,65 dengan kategori cukup. Pada 
siklus III sebesar 3,44 dengan kategori baik, 
pada siklus III sebesar 3,79 dengan kategori 
baik sekali. Dari siklus I ke siklus II sebesar 
0,79, siklus II ke siklus III sebesar 0,35. 
Peningkatan dari siklus I ke siklus III 
sebesar 1,14. (3) Peningkatan keterampilan 
berbicara siswa menggunakan media 
audiovisual di kelas V A Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan dengan nilai 
rata- rata siklus I sebesar 58,58, pada siklus 
II 72,73 pada siklus III 82,31 . Peningkatan 
keterampilan berbicara siswa dari siklus I 
ke siklus II sebesar 14,64 , dari siklus II ke 
siklus III sebesar 9,09. Hasil dari 
keterampilan berbicara siswa mengalami 
peningkatan  sebesar 5,55. Hal ini 
membuktikan bahwa keterampilan 
berbicara siswa mengalami peningkatan 
dengan menggunakan media audiovisual. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang telah diuraikan maka 
terdapat beberapa saran sebagai berikut: (1) 
Untuk peningkatan belajar siswa, peneliti 
mengharapkan siswa mendapatkan 
bimbingan dari guru dalam menanggapi 
peristiwa sehingga siswa dalam 
keterampilan berbicara nya baik. (2) Media 
audiovisual salah satu alternatif yang bisa 
digunakan untuk pembelajaran 
keterampilan berbicara.Penggunaan media 
audiovisual dapat mempermudah guru 
menyampaikan materi pembelajaran, siswa 
juga diharapkan dapat berimajinasi secara 
lebih luas dengan media yag sudah tersedia.
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